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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN  

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No. 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut 

digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik 

atau kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi 

dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Ż ذ 
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ Ain‘ ع
Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ′ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ã = ٲ  a = ٲ  

 ĩ = ٳ يْ؍  ai = ٲي  i = ٲ  

 ũ = ٲ وْ  au = ٲو u = ٲ  

 

C. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamiilatun مرٲۃ جميلۃ

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh; 
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 ditulis faatimatun فاطمۃ

 

D. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis rabbanaa ربنّا

 ditulis albirra البرّ 

E. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidatu السيدۃ

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh: 

 ditulis al-qomaru القمر

 ditulis al-badiiu البديع

 ditulis al-jalaalu الجلال

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi jika hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /´/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت 

 ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 بِسْمِ الِله الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ 
ا لِّفُ الل ّٰهُ ن افْسًا اِلََّ وُسْعاها ۗ  لَا يُكا  

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

Oktavia Nauroh. 2025. Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka 

Dalam   Pembelajaran Bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 

Pencongan Wiradesa Kabupaten Pekalongan Skripsi Prodi Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri (UIN) Pekalongan.Pembimbing: Dr. Ahmad Taufiq, M. Pd 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Bahasa Arab 

 

Skripsi ini membahas tentang problematika penerapan 

kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab di SMK 

Muhammadiyah Pencongan Wiradesa. Tentu saja program kurikulum 

baru di SMK Muhammadiyah Pencongan ini masih memiliki banyak 

kekurangan, terutama pada mata pelajaran berbasis agama seperti mata 

pelajaran bahasa Arab, seperti dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka, terbatasnya guru dalam menetapkan tugas berbasis proyek 

untuk meningkatkan profil peserta didik yang berpancasila dan 

kurangnya model pembelajaran yang sesuai dengan profesionalisme 

guru bahasa Arab disekolah menengah atas.  

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab di 

SMK Muhammadiyah pencongan Wiradesa kabupaten Pekalongan? 2) 

Bagaimana problematika penerapan kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran bahasa Arab? 3) Bagaimana solusi problematika 

penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui penerapan kurkulum 

merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 

pencongan Wiradesa kabupaten Pekalongan. 2) untuk mengetahui 

problematika penerapan kurkulum merdeka dalam pembelajaran 

bahasa Arab. 3) untuk mengetahui solusi yang di lakukan dalam 

penerapan kurkulum merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dan menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan dalam analisis menggunakan metode reduksi data, 

penyajian data, penarikan, kesimpulan, dan verifikasi data. 

 Hasil dari peneliti yang disimpulkan bahwasannya penerapan 

kurikulum merdeka di SMK muhammadiyah ini sudah berjalan dengan 

baik walaupun masih ada beberapa problematika, seperti  problematika 

bagi guru dan problematika bagi peserta didik. Adapun problematika 

bagi guru meliputi: problem pada tahap perencanaan, proses 

pembelajaran, serta penilaian. Sedangkan problem bagi peserta didik 
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meliputi: latar belakang peserta didik, kesiapan peserta didik, serta 

problem pemahaman siswa. Adapun solusi dalam pengatasi 

problematika penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran 

bahasa Arab ini meliputi: memahami konsep kurikulum merdeka dan 

mempersiapkan perencanaan pembelajaran, meningkatkan kreativitas 

dan inovasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum adalah suatu intrusmen yang penting dalam suatu 

pembelajaran. Di indonesia, kurikulum merupakan komponen 

yang mengatur sistem pendidikan agar teratur dan terstruktur. 

Kurikulum juga merupakan inti dari pendidikan yang berisi 

tujuan pembelajaran, isi, dan kegiatan belajar, serta nilai-nilai 

yang diperlukan dalam kehidupan serta pelaksanaan tugas 

pekerjaan di masa pendidikan yang akan datang (Widyastono, 

2014). Selain itu, kurikulum merdeka adalah suatu kebijakan 

kebebasan dalam belajar, yaitu memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar dengan leluasa, nyaman, dapat belajar 

dengan tenang, santai dan gembira tanpa ada tekanan dengan 

tetap menghargai bakat alamiah yang dimiliki peserta didik tanpa 

memaksanya untuk memperdalam atau menguasai hal tertentu. 

pengetahuan di luar minat dan kemampuannya (Mrete Elsavani, 

2022).  

  Perubahan kurikulum dilakukan secara sistematis sejalan 

dengan perkembangan zaman dan teknologi. Seperti diketahui, 

sistem pendidikan mengalami banyak perubahan di tahun 2020 

ini, karena dampak pandemi Covid 19 (Faiz & Kurniawaty, 

2020). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Arab, 

kurikulum merdeka ini diperkenalkan di SMK Muhamadiyah 

Pencongan Wiradesa pada tahun ajaran 2022/2023. Pengenalan 

kurikulum ini akan dilakukan secara bertahap, artinya tidak serta 

merta akan diperkenalkan di semua kelas di SMK 

Muhammadiyah Pencongan Wiradesa Kabupaten Pekalongan 

secara bersamaan. Jadi dalam prosesnya, pendaftaran akan 

dilakukan pendaftaran  terlebih dahulu dan kemudian dilakukan 

pendataan, bukan seleksi (Kemendibudritek, 2022). Tentu saja, 

program kurikulum baru ini memiliki banyak kekurangan, 

terutama pada mata pelajaran berbasis agama seperti 

pembelajaran bahasa Arab. 
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Pembelajaran bahasa Arab di sekolah tentunya tidak lepas 

dari perubahan kurikulum, karena pembelajaran bahasa Arab 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu, maka pembelajaran 

bahasa Arab di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat 

baik dan pesat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya lembaga atau 

sekolah yang menjadikan bahasa Arab sebagai mata pelajaran 

wajib tidak hanya di sekolah-sekolah agama saja, namun juga di 

sekolah umum lainnya seperti SMK Muhammadiyah Pencongan 

Wiradesa kabupaten Pekalongan (Ni’am, 2022). 

SMK Muhammadiyah Pencongan Wiradesa di Kabupaten 

Pekalongan adalah salah satu sekolah yang telah 

memperkenalkan Kurikulum Merdeka di semua mata pelajaran, 

terutama bahasa Arab, sejak tahun 2022. Kurikulum merdeka 

memberikan kebebasan kepada guru untuk menggunakan materi 

pembelajaran yang berbeda. Namun, pada kenyataannya hasil 

dari wawancara langsung dengan guru bahasa Arab di SMK 

Muhammadiyah Wiradesa bahwasannya masih ada beberapa 

guru yang menghadapi kesulitan dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka, seperti guru bahasa Arab yang terbatas 

dalam kemampuannya untuk menetapkan tugas berbasis proyek 

untuk meningkatkan profil peserta didik yang ber-Pancasila dan 

tidak tahu bagaimana cara mengajarkan materi yang menarik 

dengan memilih model pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

profesionalisme guru bahasa Arab di sekolah menengah atas dan 

kesulitan siswa dalam beradaptasi dengan Kurikulum baru.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin meneliti lebih jauh 

dan lebih mendetail mengenai problematika penerapan kurikulum 

merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab sehingga memilih 

judul “PROBLEMATIKA PENERAPAN KURIKULUM 

MERDEKA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 

DI SMK MUHAMMADIYAH WIRADESA KABUPATEN 

PEKALONGAN”. 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 
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Identifikasi masalah yang muncul dari latar belakang di 

atas adalah sebagai berikut:  

1. Kesulitan guru dalam beradaptasi dengan pembelajaran 

bahasa Arab menggunakan kurikulum baru. 

2. Ketidaksiapan guru dalam penerapan pembelajaran 

diferensiasi 

3. Kesulitan siswa dalam beradaptasi dengan pembelajaran 

bahasa Arab menggunakan kurikulum baru. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada penerapan kurikulum merdeka 

di SMK Muhammadiyah Pencongan Wiradesa Pekalongan, 

dengan fokus pada problematika yang muncul dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Aspek yang diteliti mencangkup 

kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka, serta respon 

siswa terhadap perubahan kurikulum ini, khususnya terkait 

kesesuaian metode pembelajaran dengan gaya belajar mereka. 

1.4. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah yang dapat dinyatakan dalam bentuk pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 

Pencongan Wiradesa kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana problematika penerapan kurikulum merdeka pada 

pembelajaran bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 

Pencongan Wiradesa kabupaten Pekalongan? 

3. Bagaimana solusi problematika penerapan kurikulum 

merdeka pada pembelajaran bahasa Arab di SMK 

Muhammadiyah Pencongan Wiradesa kabupaten Pekalongan? 

 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui penerapan kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 

Pencongan Wiradesa kabupaten Pekalongan. 

2. Mengetahui problematika yang dialami dalam penerapan 

kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab di SMK 

Muhammadiyah Pencongan Wiradesa kabupaten Pekalongan. 

3. Mengetahui solusi yang dilakukan dalam problematika 

penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa 

Arab di SMK Muhammadiyah Pencongan Wiradesa 

kabupaten Pekalongan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan 

kontribusi teori keilmuan khususnya dalam bidang pendidikan 

bahasa Arab untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai cara untuk menerapkan apa yang telah 

dipelajari oleh peneliti dan untuk memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman baru dalam bidang penelitian pendidikan 

dan penulisan ilmiah.  

b. Bagi Guru 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan berfungsi 

sebagai standar untuk meningkatkan keberhasilan upaya 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

referensi untuk mengatasi masalah yang terkait dengan 

pembelajaran bahasa Arab dan meningkatkan kualitas 

pengajarannya. 

 

 

 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini akan berguna bagi 

sekolah sebagai referensi untuk menilai dan memperbaiki 

kurikulum baru, yaitu kurikulum merdeka. 



 

57 

BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disumpulkan 

bahwa penerapan kurikulum Merdeka dalam pembelajaran bahasa 

Arab di SMK muhammadiyah Pencongan Wiradesa mengalami 

beberapa problematika yan meliputi aspek perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran. 

1. Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa 

Arab di SMK Muhamamdiyah Pencongan Wiradesa 

Pekalongan 

Penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran 

Bahasa Arab di SMK Muhamamdiyah Pencongan Wiradesa 

Pekalongan sudah menerapkan kurikulum merdeka sesuai 

dengan aturan yang ada di kementrian. Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di SMK Muhammadiyah Pencongan dimulai pada 

tahun ajaran 2022/2023. 

Pelaksanaan tersebut masih bertahap dan sesuai 

kemampuan masing–masing pihak sekolah meliputi 

perencanaan materi, pelaksanaan dan evaluasi. Adanya 

Kurikulum tersebut berpengaruh positif terhadap pembelajaran 

Bahasa Arab, karena siswa terlatih untuk berani 

mengkomunikasikan dengan cara aktif bertanya maupun maju 

ke depan. Meskipun Kurikulum Merdeka di SMK 

Muhamamdiyah Pencongan Wiradesa belum terlaksana ecara 

maksimal kepala dan segenap guru-guru disana berusaha 

semaksimal mungkin untuk bisa menyesuaikan aturan di 

kurikulum Merdeka. 

2.  Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di SMK Muhamamdiyah 

Pencongan Wiradesa Pekalongan 

Problematika Penerapan kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di SMK Muhamamdiyah 

Pencongan Wiradesa Pekalongan menghadapi sejumlah 

problematika baik dari sisi guru maupun dari siswa. Dari sisi 
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guru, masalah yang muncul meliputi tahapan perencaaan 

pembelajaran yang mana awalnya guru merasa kebinggunngan 

dalam penerapan kurikulum Merdeka ini. Dalam pelaksaaan 

pembelajaran, perbedaan dan kesiapan siswa menjadi 

tantangan, karena tidak semua siswa memiliki latar belakang 

yang mendukung, seperti siswa yang lulusannya dri SMP yang 

belum pernah belajar bahasa Arab. Selain itu, variasi tingkat 

kemampuan siswa dalam memahami materi. Pada tahap 

evaluasi, meskipun penilaian kurikulum Merdeka lebih 

fleksibel, siswa sering merasa kebingungan dalam mengikuti 

sistem penilaian yang berdebda dari kurikulum sebelumnya. 

3. Solusi Penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran 

Bahasa Arab di SMK Muhamamdiyah Pencongan Wiradesa 

Pekalongan 

Solusi Penerapan kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di SMK Muhamamdiyah 

Pencongan Wiradesa Pekalongan untuk mengatasi 

problematika tersebut, berbagai solusi telah 

diimplementasikan. Guru secara aktif meningkatkan 

pemahaman mereka tetang kurikulum Merdeka melalui 

pelatihan dan workshop, serta memperdalam pengetahuan 

dalam berdiskusi dalam komunitas belajar. Kreatifitas dan 

inovasi dalam proses pembelajaran juga ditingkatkan, seperti 

penggunaan metode yang bervariasi dan media pembelajaran 

yang disesuikan dengan kebutuhan siswa, serta 

menyederharnakan materi agar lebih mudah dipahami. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis problematika dan solusi penerapan 

kurikulum Merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab di SMK 

Muhammadiyah Pencongan Wiradesa Pekalongan, berikut 

beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Penguasaan Pelatihan Guru 

Pelatikan dan pengembangan profesional guru perlu 

terus diringkatkan agar mereka dapat memahami dan 

menerapka konsep kurikulum merdeka dengan optimal. 
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Pelatihan yang lebih mendalam mengenai strategi pengajaran 

bahasa Arab, evaluasi, dan penggunaan media pembelajaran 

interaktif agar sangat membantu. Disarankan pula ada 

bimbingan yang berkelanjutan, baik dari dinas pendidikan 

maupun sekolah untuk terus memfalitasi diskusi dan berbagai 

pengalaman. 

2. Penguatan Keterliabatan Orang tua dan Lingkungan 

 Kolaborasi abatar guru, siswa, dan orang tua sangat penting 

untuk mendukung keberhasilan penerapan kurikulum ini. 

Orang tua perlu mendapatkan pemahaman yang cukup 

mengenai kurikulum Merdeka agar dapat berperan aktif dalam 

memantau perkembangan belajar anak di rumah. Disarankan 

ada sosialisasi rutin kepada orang tua terkait strategi belajar 

yang diterapkan dirumah, terutama untuk mata pelajaran yang 

baru seperti bahasa Arab. 

3. Evaluasi Berkelanjutan 

 Sistem evaluasi yan diterapkan dalam kurikulum Merdeka 

harus selalu dievaluasi secara berkala untuk memastikan 

relevansi dan efektifitasnya. Guru sebaiknya terus memantau 

perkembangan siswa dan menyesuaikan pendekata pengajaran 

berdasarkan hasil evaluasi tersebut. Disarankan untuk 

melakukan evaluasi formatif agar dapat mengidentifikasi 

masalah sejak dini dan memberikan solusi yang tepat.  
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